
DEBAT CAPRES 2024:

TERLALU JAUH DARI PENDIDIKAN POLITIK?



Halo, Sobat CWI     
Hayoo, absen dulu yang udah nonton debat capres!

Bagi Sobat CWI yang sudah nonton, dapet apa aja nih
dari debat pertama 12 Desember kemarin?



Yuk ingat-ingat lagi

Debat calon presiden pertama
yang dilaksanakan pada 12
Desember 2023 lalu mengangkat
tema Pemerintahan, Hukum,
HAM, Pemberantasan Korupsi,
Penguatan Demokrasi,
Peningkatan Layanan Publik dan
Kerukunan Warga, nih.

Secara teknis, jalannya debat
dimulai dari pemaparan visi misi
capres dan dilanjutkan dengan
setiap capres diberikan satu
pertanyaan yang telah disusun
oleh para panelis, kemudian
capres lain menanggapi.



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2017 Tentang Pemilihan Umum (Pemilu), debat
merupakan bagian dari metode kampanye para
calon pasangan capres-cawapres yang difasilitasi
oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU).

Pasal 277 memuat beberapa ketentuan
pelaksanaan debat capres, di antaranya:

Pelaksanaan debat dilakukan sebanyak lima
(5) kali;

1.

Debat disiarkan langsung secara nasional
melalui media elektronik;

2.

Moderator debat dipilih langsung oleh KPU,
dengan kriteria profesional hingga tidak
memihak salah satu pasangan capres-
cawapres.

3.

Gimana sih peraturan debat capres 
di Indonesia?



Nah, kalau dari KPU sendiri dalam merumuskan teknis
pelaksanaan debat melibatkan langsung tim sukses (Timses)
dari setiap calon capres-cawapres. Apa aja sih yang
disepakati?

Ada beberapa hal yang disepakati, misalnya mulai dari
format hingga tema debat. Selain itu, masing-masing Timses
juga diberikan kesempatan untuk mengusulkan panelis untuk
debat capres. 

KPU juga memberikan kebebasan kepada Timses untuk
mengundang pendukung di luar tim pemenangan dengan
maksimal sebanyak 50 orang.

Dirundingkan bersama Timses Paslon



Di mana partisipasi masyarakat?

Nah, nah… Kalau dilihat, ternyata
yang banyak berpartisipasi dalam
proses penyusunan format serta
substansi debat itu Timses ya...

Padahal, debat capres-cawapres
merupakan sarana kampanye dan
juga pendidikan politik agar
masyarakat bisa secara kritis
menilai siapa calon presiden yang
akan mereka pilih.

Keterlibatan masyarakat atau
lembaga independen dalam
penyusunan teknis dan substansi
debat juga penting agar tidak
hanya sekadar “mengakomodasi”
kebutuhan atau kepentingan
Timses Paslon.



Debat presiden di Amerika Serikat (AS) diselenggarakan oleh
The Commission on Presidential Debates (CPD) sejak tahun
1988. Nah, CPD ini adalah organisasi privat, non partisan,
dan independen. CPD juga nggak menerima pendanaan dari
pemerintah, partai politik, atau kandidat. Jadi, bebas deh dari
pengaruh eksternal!

Sebagai penyelenggara debat, CPD lah yang menentukan:
Kandidat presiden yang berpartisipasi dalam debat1.
Format, tempat, dan tanggal debat2.
Moderator3.

Tapi, moderatornya nggak cuma baca pertanyaan, melainkan
juga memilih pertanyaan yang nggak diketahui CPD ataupun
kandidat. Bahkan, moderator bisa memberikan kesempatan
bagi audiens untuk nanya, lho

Kita bisa ambil contoh dari siapa?



Kalau di AS, debat capres itu jadi salah satu momentum
untuk mengedukasi pemilih, khususnya yang belum
menentukan pilihan capresnya. Jadi, isu yang dipilih juga isu-
isu kontroversial di masyarakat seperti aborsi, LGBTIQ+,
imigran, kepemilikan senjata, hak warga minoritas, jaminan
kesehatan oleh pemerintah, krisis iklim, dan sebagainya.
Supaya pemilih bisa tau posisi dari kandidat capres terhadap
isu tertentu. 

Makanya, CPD juga bekerja sama dengan kampus dan
organisasi masyarakat sipil untuk membuka ruang diskusi
seluas-luasnya. Itulah mengapa, debat presiden di AS sering
diadakan di kampus. Supaya, mahasiswa juga bisa
berpartisipasi, deh.



Nah, keliatan banget ya perbedaan
debat capres di Indonesia dan AS?

Ada baiknya, kalau Indonesia
“nyontek” sedikit bagaimana
pelaksanaan debat capres di AS
dengan tujuan untuk membangun
partisipasi masyarakat lebih baik lagi. 

Toh, seharusnya pelaksanaan debat
capres diutamakan untuk
melaksanakan pendidikan politik pada
pemilih, kan?

Ada bedanya



Mungkin KPU bisa kontak CPD untuk 
tw-tw (transfer wawasan), nih, supaya ke

depannya debat capres jadi lebih
edukatif

Nah, kalau menurut Sobat CWI gimana?
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